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RINGKASAN 
 
Penelitian ini berjudul ‘’Lapo Tuak sebagai ruang publik perspektif Jurgen  
Habermas di Desa Sinaman Labah Kabupaten Simalungun’’. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui Lapo Tuak sebagai ruang publik dalam perspektif Jurgen 
Habermas. Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif studi kasus 
dengan teknik pengumpulan datanya yakni observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teori ruang publik menurut Jurgen 
Habermas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Lapo Tuak sebagai ruang 
publik hampir memenuhi perspektif Jurgen Habermas, karena dari empat syarat 
munculnya ruang publik dalam perspektif Jurgen Habermas ada dimensi yang 
kurang atau tidak terpenuhi di dalam lapo Tuak sebagai ruang publik dalam 
perpektif Jurgen Habermas yaitu mengenai jenis kelamin pada latar belakang 
pengunjung di dominasi oleh laki-laki, karena pada suku Batak menganut sistem 
patriarki. Akan tetapi Lapo Tuak sudah menjadi wadah yang menyediakan 
lingkungan yang kondusif untuk berinteraksi sesuai dengan pemikiran Jurgen 
Habermas melalui kesempatan interaksi sosial dan komunikasi yang didalamnya 
terdapat interaksi secara rasional dan kritis dalam menanggapi isu-isu, juga 
terbentuk ruang diskusi yang saling kerjasama, yang mana masyarakat saling 
toleransi, saling menghormati, saling terbuka, dan saling menghargai perbedaan 
yang ada.  
 
Kata Kunci: Lapo Tuak, ruang publik, interaksi sosial  
 

Indralaya, 24 Februari 2023 
Mengetahui / Menyetujui 
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SUMMARY 
 
This research is entitled ''Lapo Tuak as a public space from the perspective of 
Jurgen Habermas in Sinaman Labah Village, Simalungun Regency''. The purpose 
of this research is to find out about Lapo Tuak as a public space from the 
perspective of Jurgen Habermas. The method used is a case study qualitative 
research method with data collection techniques namely observation, interviews, 
and documentation. This study uses the theory of public space according to 
Jurgen Habermas. The results of this study indicate that Lapo Tuak as a public 
space almost fulfills Jurgen Habermas' perspective, because of the four conditions 
for the emergence of public space in Jurgen Habermas' perspective, there are 
dimensions that are lacking or not fulfilled in Lapo Tuak as a public space in 
Jurgen Habermas' perspective, namely regarding gender in The background of 
visitors is dominated by men, because the Batak tribe adheres to a patriarchal 
system. However, Lapo Tuak has become a vessel that provides a conducive 
environment for interaction in accordance with Jurgen Habermas's thoughts 
through opportunities for social interaction and communication in which there is 
rational and critical interaction in responding to issues, a collaborative 
discussion space is also formed, in which the community mutual tolerance, mutual 
respect, mutual openness, and mutual respect for differences. 
 
Keywords: Lapo Tuak, public space, social interaction 
  

Indralaya, February 24th 2023 
Certify, 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1  Latar Belakang  

Masyarakat suku Batak Toba pada umumnya senang berkumpul dan 

makan bersama, dan tak jarang juga terjadi diskusi untuk menyampaikan semua 

gagasan yang terendap dalam pikiran (Demasya, 2018). Hal ini juga dapat ditemui 

pada Lapo Tuak dikalangan masyarakat suku batak toba, salah satunya pada Desa 

Sinaman Labah Kabupaten Simalungun. Lapo Tuak sebenarnya sama dengan 

warung makan dan warung-warung lainnya, namun yang membedakannya di 

Lapo ini disediakan makanan tradisional dan minuman tradisional khas suku batak 

yaitu tuak. Untuk meningkatkan suasana dan mendorong ruang diskusi semakin 

nikmat, di Lapo selalu disediakan makanan dan minuman sebagai pelengkap 

dalam melakukan diskusi. Lapo Tuak adalah restoran Batak yang lebih dari 

sekedar tempat makan dan minum, tetapi juga berfungsi sebagai forum untuk 

ekspresi meluapkan isi hati melalui diskusi dan kontak sosial sesama para 

pengunjung Lapo Tuak. Ada banyak hubungan komunikasi, percakapan, hiburan, 

dan berbagai informasi yang terjalin di Lapo Tuak ini. Lapo Tuak berfungsi 

sebagai tempat berkumpul dan sumber informasi bagi para pengunjung. Melalui 

ruang diskusi yang berlangsung antar pengunjung Lapo, masyarakat di Lapo 

senantiasa memperoleh berbagai informasi, baik informasi lokal, nasional, 

maupun internasional (Firmando, 2020). 

Lapo berasal dari kata lepau. Istilah ini digunakan untuk mengidentifikasi 

beranda yang digunakan sebagai dapur. Namun,  tempat ini selalu identik dengan 

restoran di Sumatera Utara. Lapo dijelaskan dalam bahasa Batak yang artinya 

tempat berkumpul masyarakat Batak. Tradisi Lapo Batak berasal dari prinsip 

tradisional Batak (Huta) memanggil di wilayah Batak yang dekat dengan Danau 

Toba. Dahulu, laki-laki Batak, sering berkumpul untuk bersantai sambil 

marnonang (bertukar pikiran) setelah lelah bekerja di sawah atau ladang. Pada 

saat itu, anggota keluarga biasanya datang untuk menyajikan tuak dan minuman 

beralkohol rendah khas batak untuk melegakan dan menghangatkan perut 

(Bakhrul, 2015). Mengingat meningkatnya populasi tuak gratis untuk setiap 

suguhan dan menyusutnya lahan pertanian. Tempat  berkumpul yang telah ada di 
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masa lalu telah berkembang Lapo tempat masyarakat Batak berkumpul, oleh 

karena itu muncullah istilah Lapo untuk tempat berjualan yang digunakan 

masyarakat Batak. Lapo Bar ala masyarakat Batak Toba mempertahankan prinsip 

penting dalam kehidupan sosial Batak. Lapo menjadi sumber utama untuk 

mengatasi goyahnya perekonomian masyarakat Batak di bidang industri makanan 

seiring berjalannya waktu (Firmando, 2020). Dari Tapanuli, Lapo turut di bawa 

orang-orang Batak ke perantauan. 

Pada umumnya di Lapo Tuak masyarakat akan membicarakan segalanya, 

mulai dari masalah pribadi hingga masalah kelompok, politik, masalah hukum, 

bahkan masalah ketuhanan yang goyah.  Lapo Tuak merupakan ruang publik yang 

dicirikan dengan berbaurnya orang-orang yang mungkin tidak kenal satu sama 

lain, tetapi sering berakhir dengan hubungan kekeluargaan dengan memulai 

percakapan atau diskusi mengenai kebiasaan yang merinci mulai dari asal-usul, 

silsilah orang Batak, dan pada akhirnya membahas mengenai masalah-masalah 

yang terjadi di masyarakat. Masuk Lapo Tuak tidak dibatasi atau pun dipungut 

biaya, dan merupakan ruang publik yang terbuka untuk semua orang, baik 

kalangan atas maupun masyarakat biasa. Menjadi ruang terbuka untuk 

menyampaikan semua yang ada dalam pikiran dan semua keresahan. Dua hal 

yang membuat masyarakat berkunjung ke Lapo Tuak karena terdapat nilai dan 

semangat yang membangun ruang diskusi lebih intensif. Masyarakat yang 

mengunjungi Lapo Tuak sering melakukan berbagai aktifitas seperti bermain 

catur, berdiskusi, bersenandung, dan nyanyi sampai pagi. Oleh karena itu, Lapo 

Tuak tidak  dapat dipisahkan dari kehidupan sosial masyarakat Batak.   

Begitu juga di Desa Sinaman Labah tidak sukar menemukan lapo. Hampir 

setiap sudut desa terdapat Lapo atau tempat bercakap-cakap orang Batak. Lapo 

Tuak adalah ruang publik di mana terjadi percakapan secara intensif antara orang-

orang yang berkunjung dan sering melahirkan hubungan kekeluargaan. Di Desa 

Sinaman Labah terdapat 4 jumlah Lapo Tuak yang menjadi ruang publik paling 

sering dikunjungi, yaitu Lapo Tuak Pak Lambok, Lapo Tuak Tobing, Lapo Tuak 

Sinaga dan Lapo Tuak Uda. 

Lapo Tuak juga menjadi tempat interaksi sosial yang menghubungkan 

masyarakat satu dengan masyarakat lain, tidak jarang Lapo Tuak digunakan 
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tempat arisan ibu-ibu dikala hari minggu, dan tempat belajar anak-anak disiang 

hari. Karena kalau sudah malam hari Lapo Tuak akan ditempati oleh bapak- bapak 

dan kalangan anak muda dan sering juga ada pengunjung luar daerah yang 

menggunakan Lapo Tuak sebagai ruang publik. Dengan kata lain bahwa Lapo 

Tuak sebagai ruang publik telah memiliki berbagai perubahan bagi masyarakat. 

Lapo Tuak pada umumnya dapat dikunjungi oleh para konsumen mulai dari pukul 

17.00.00 wib sampai dengan pukul 02.00 wib. Konsumen Lapo Tuak biasanya 

akan saling menghibur satu sama lain dengan guyonan dan nyanyian disela-sela 

ruang diskusi dan interaksi sosial.   

Adapun gagasan penting pemikiran Jurgen Habermas meliputi 

Rasionalitas, Komunikatif, Wacana Etika, Demokrasi, Praktik Universal, 

Tindakan Komunikatif, dan  Ruang Publik. Dalam penelitian ini akan membahas 

mengenai ruang publik yang dikorelasikan dengan keberadaan Lapo Tuak sebagai 

ruang publik yang bermanfaat untuk mewujudkan demokrasi dan rasionalitas 

komunikasi ditengah-tengah masyarakat. Adanya ruang publik akan menciptakan 

terwujudnya sebuah demokrasi dan rasionalitas komunikatif. Jika mencermati hal 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ruang publik adalah ruang diskursif yang 

didalamnya terdapat interaksi dan komunikasi, yang bersifat bebas dan tidak ada 

intervensi manapun. Sehingga dari diskursif tersebut akan tercipta suatu nalar dan 

komunikasi yang sukses dan sebuah pemikiran yang saling pengertian (Hardiman, 

2010). 

 Menurut Jurgen Habermas dalam buku (Hardiman, 2010), ruang publik 

ini menjadi penengah antara ruang privat (ruang privat terdiri dari masyarakat 

sipil, dalam arti yang lebih sempit yaitu bidang pertukaran komoditas dan kerja 

sosial, Jurgen Habermas mengatakan bahwa terdapat transformasi struktural ruang 

publik) dan ruang otoriter publik (negara, ranah politis dan kelas penguasa). 

Antara apparatus negara dan ekonomi, Jurgen Habermas menteorikan adanya 

asosiasi-asosiasi demokratis (ruang publik) yang baginya esensial karena lewat 

merekalah masyarakat sipil bisa membatasi dan mengarahkan otoritas Negara dan 

penetrasi ekonomi. Dalam bahasa Jurgen Habermas sendiri, ruang publik ini 

meliputi: konsep ruang, tempat-tempat sosial di mana makna dan ide 
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dipertukarakan, juga berarti sebuah tubuh kolektif yang tersusun dari publik itu 

sendiri.  

Jurgen Habermas memberikan 4 syarat untuk munculnya ruang publik 

yaitu: 1) status orang tidak dipersoalkan, 2) bahan yang didiskusikan adalah apa-

apa yang belum dipertanyakan sebelumnya (entah oleh negara ataupun di 

masyarakat), 3) keputusan yang diambil berdasarkan pada diskusi rasional, dan 4) 

publik yang dimaksud bersifat inklusif tidak eksklusif). Jurgen Habermas 

memunculkan ide ruang publik itu dari penyelidikannya tentang muncul dan 

hancurnya ruang publik kaum borjuis). Menurut Jurgen Habermas ruang publik 

ini bersifat universal dan berbeda dari ruang publik yang bersifat partikular. 

Ruang publik ini adalah sebuah ruang diskursif di mana kelompok-kelompok 

orang bisa berkumpul untuk mendiskusikan apa-apa yang mereka ingin 

diskusikan, dan bila mungkin sampai ke keputusan-keputusan tertentu (Hardiman, 

2010). 

Konsep ruang publik, yakni Lapo Tuak relevan dengan pemikiran Jurgen 

Habermas. Jurgen Habermas menyatakan bahwa ruang publik memiliki peran 

yang cukup berarti dalam proses berdemokrasi. Ruang publik merupakan sebuah 

tempat yang dapat digunakan oleh masyarakat luas dalam rangka memenuhi 

kebutuhannya. Ruang publik dapat diakses oleh masyarakat tanpa mengeluarkan 

biaya dan merupakan ruang wahana diskursus masyarakat, yang mana masyarakat 

dapat menyatakan opini-opini, kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-

kebutuhan mereka secara diskursif. Ruang publik adalah tempat warga untuk 

melakukan komunikasi mengenai berbagai kegelisahan-kegelisahan yang 

dirasakan. Selain itu, ruang publik merupakan wadah untuk masyarakat bebas 

berpendapat dan menyatakan sikap dan argumen mereka terhadap negara atau 

pemerintah. Ruang publik bersifat bebas, terbuka, transparan dan tidak ada 

intervensi pemerintah atau otonom didalamnya. Ruang publik harus mudah 

diakses semua orang, baik kalangan muda maupun dewasa. Dengan adanya ruang 

publik ini dapat terhimpun kekuatan solidaritas masyarakat untuk melawan mesin-

mesin pasar/kapitalis dan mesin-mesin politik.   

Jurgen Habermas melihat pentingnya wilayah dunia kehidupan sebagai 

latar belakang bagi terbentuknya solidaritas sosial. Ruang publik sebagai ruang 
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kehidupan sesuai konsep Jurgen Habermas mengenai ruang publik, yakni manusia 

selalu berada dalam ruang kehidupan. Yang dimana dalam ruang tersebut terjadi 

proses interaksi sosial dan komunikasi sesama dan dalam  ruang yang sama pula 

(Setiawan, 2015). Jurgen Habermas juga menyatakan bahwa semua wilayah atau 

ruang kehidupan sosial yang memungkinkan adanya terbentuk pendapat umum 

dapat dipahami sebagai ruang publik. Jadi dapat disimpulkan bahwa begitu 

banyak tempat berkumpul umum yang tersebar ditengah-tengah masyarakat tidak 

hanya satu saja. Kita dapat mengakses ruang publik di mana saja karena ruang 

publik hadir di mana-mana. Jika ada orang berkumpul dan mendiskusikan topik 

terkait masalah-masalah yang sedang terjadi, maka disitu hadir ruang publik.  

 Jika berkaca dari pemikiran Jurgen Habermas tersebut, yang mana dalam 

konsep ruang publiknya menekankan pada aspek sosial dan interaksi masyarakat, 

serta informasi yang dibagikan dan sesuai dengan defenisi ruang publik menurut 

Jurgen Habermas yakni sebagai tempat berkumpulnya orang-orang berdasarkan 

rasionalitas, Lapo Tuak telah memiliki beberapa nilai yang memenuhi kriteria 

sebagai ruang publik yaitu sebagai ruang demokratis masyarakat, yang mana 

setiap masyarakat yang datang ke Lapo Tuak dapat menyatakan opini-opini, 

kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan mereka secara diskursif 

(Hardiman, 2010).  

  Lapo Tuak telah menjadi wadah atau ruang publik yang relevan dengan 

perspektif Jurgen Habermas. Ruang publik yang bukan hanya sebagai sarana 

untuk minum-minum dan hiburan semata, tetapi sebagai tempat bertukar pikiran 

dan berkomunikasi yang sarat akan makna sosial, politik, maupun budaya. 

Dengan demikian dan didasarkan oleh relevansi dan penemuan nilai-nilai  yang 

sesuai antara Lapo Tuak sebagai ruang publik dengan ruang publik dalam 

pemikiran Jurgen Habermas. Maka peneliti ingin mengungkap lebih mendalam 

mengenai keberadaan Lapo Tuak dalam perspektif Jurgen Habermas, peneliti 

akan menggambarkan lebih luas mengenai Lapo Tuak sebagai ruang publik atau 

wadah untuk berinteraksi dan berkomunikasi yang berkaitan dengan ruang publik 

yang sarat akan demokratis dan kebebasan dalam berinteraksi tanpa memandang 

golongan atau kalangan. 
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Oleh karena itu, hal tersebutlah yang kemudian menjadi ketertarikan 

peneliti ingin meneliti keberadaan Lapo Tuak sebagai ruang publik masyarakat 

batak dengan judul ‘’Lapo Tuak Sebagai Ruang Publik Perspektif Jurgen 

Habermas Di Desa Sinaman Labah, Kabupaten Simalungun’’. Lapo Tuak 

sangat menarik untuk diteliti lebih mendalam sebagai ruang publik. Hal ini juga 

didasari bahwa keberadaan Lapo Tuak dapat menjadi ruang kehidupan bagi 

masyarakat yang bermanfaat secara sosial serta kebudayaan. 

1.2 Rumusan  Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti membuat permasalahan   

dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana Lapo Tuak Sebagai Ruang Publik berdasarkan Perspektif 

Jurgen Habermas di Desa Sinaman Labah Kabupaten Simalungun?  

1.3 Tujuan Penelitian  

   1.3.1 Tujuan Umum 

Secara umum tujuan dilakukannya penelitian ini untuk memperoleh 

pengetahuan atau penemuan baru mengenai ruang publik dalam perspektif Jurgen 

Habermas.   

   1.3.2 Tujuan Khusus  

 Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Untuk mengetahui Lapo Tuak sebagai ruang publik berdasarkan perspektif 

Jurgen Habermas di Desa Sinaman Labah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

   1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pada ilmu sosiologi dalam memahami fenomena yang terjadi dihubungkan dengan 

interaksi sosial, menambah ilmu pengetahuan dan akademik khususnya dalam 

membantu suatu penelitian dan analisa kasus. Data penelitian dapat dijadikan 

referensi dan bahan pembandingan untuk penelitian selanjutnya mengenai ruang 

publik dalam perspektif Jurgen Habermas.   

   1.4.2 Manfaat Praktis 

       a). Bagi Masyarakat 
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Penelitian ini dapat memberikan informasi dan pengetahuan bagi 

masyarakat mengenai Lapo Tuak sebagai ruang publik. 

       b). Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengukur kemampuan peneliti dalam 

menemukan suatu permasalahan yang terjadi di masyarakat serta untuk menguji 

kemampuan peneliti dalam menganalisis  proses sosial yang terjadi di dalam 

masyarakat serta bagaimana perspektif teori Jurgen Habermas tentang ruang 

publik. 
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